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ABSTRAK

Ayu Novianti, 2021. Srategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengatasi Dampak Negatif Penggunaan Gadget pada Sswa Kelas VII SVIP
Islam Al — Bayyan Pekalongan. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Institusi
Agama Islam Negeri Peka ongan. Muchamad Fauyan, M.Pd.

Kata kunci : Strategi Guru, Dampak Negatif, Gadget.

Latar belakang dilakukannya penelitian ini karena semakin maraknya
penggunaan gadget dikalangan masyarakat khususnya anak pada jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Anak-anak usia ini memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi terutama pada hal-hal yang menurut mereka menarik seperti gadget ini.
Namun dalam penggunaan gadget apabila tidak di gunakan dengan bijak akan
berbagal dampak yang buruk bagi penggunanya, terutama anak-anak yang masih
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. Dalam penelitian ini, ditemukan
adanya indikas masalah yaitu meningkatnya jumlah penggunaan gadget pada
anak sehingga muncul dampak negatif dikarenakan mudahnya mengakses
informasi tanpa bimbingan orang dewasa. Maka perlu adanya peran guru,
khususnya guru Agama Islam dalam dunia pendidikan.

Untuk menganalisis masalah tersebut, dirumuskan dua masalah yaitu
bagaimana dampak penggunaan gadget pada siswa kelas VII SMP Islam Al
Bayan Pekalongan dan bagaimanakah strategi guru pendidikan Agama Islam
dalam menghadapi dampak negatifnya. Tujuan dari penelitian yaitu untuk
mengetahui dampak penggunaan gadget pada siswa kelas VII SMP Islam Al
Bayan dan strategi guru PAI dalam mengatasi dampak negatifnya. Sedangkan
kegunaan penelitian yaitu dapat dijadikan bahan pembelgjaran mengenai dampak
negatif penggunaan gadget pada anak jenjang SMP.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, dengan jenis penelitian
lapangan. Yaitu dengan meneliti secara langsung melalui metode deskriptif
kualitatif dengan sumber data yang diperoleh melalui wawancara, dokumentasi,
dan observasi. Sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat dampak positif penggunaan
gadget pada siswakelas VII SMP Islam Al Bayan, yaitu sebagai media sosialisas,
komunikasi, pendidikan, hiburan, memperoleh informasi dan wawasan. Serta
dampak negatifnya, yaitu kecanduan game, kurangnya fokus belgar, emosi labil,
dan mengganggu sosialisasi siswa. Oleh karena itu terdapat strategi guru PAI
dalam mengatasinya antara lain strategi sebelum pandemi (peraturan, kebijakan,
dan hukuman terkait penggunaan gadget) dan strategi setelah pandemi (analisa,
pengawasan, dan kerjasama dengan berbaga pihak terkait penggunaan gadget di
masa pandemi).
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Meningkatnya jumlah penggunaan gadget dapat meningkatkan angka
kecanduan gadget yang dapat mempengaruhi perkembangan otak anak,
karena produksi hormon dopamine yang berlebihan mengganggu
kematangan fungs prefrontal korteks. Yaitu gangguan dalam mengatur
emosi, control diri, tanggung jawab, pengambilan keputusan dan nilai-
nila moral lainnya. Pada anak usia dini dapat menimbulkan pemusatan
perhatian dan hiperaktivitas. 1 Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-
anak menuju dewasa. Pada masa remaja ini, mereka sedang mencari jati diri
dan pola hidup yang sesua dengan dirinya, dengan banyak melakukan
percobaan pada hal-hal yang menurutnya baru dan menarik bagi para remga.
Dengan banyaknya melakukan coba-coba pada hal-ha baru ini, para remga
rentan melakukan kesalahan yang sering disebut kenakalan remagja.

Kenakalan remagja merupakan suatu tindakan dan perilaku yang
dilakukan oleh remga yang menyimpang dari norma-norma yang berlaku
dimasyarakat sekitar tempat dia tinga. Dimana perilaku tersebut dapat
merugikan dirinya sendiri, keluarga maupun lingkungannya. Perilaku
kenakalan yang dilakukan oleh remga dalam rangka mencari jati dirinya

seringkali menyebabkan terganggunya ketentraman lingkungan sekitar tempat

! Setianingsih dkk, “Dampak Penggunaan Gadget pada Anak Usia Prasekolah dapat
Meningatkan Resiko Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktif”, (Klaten: STIKes
Muhammadiyah Klaten, 2018), vol. XVI, him. 191.



tinggalnya. Seperti sering keluar atau pulang malam, minum-minuman keras,
berkelahi dengan dipicu oleh hal-hal sepele, mengikuti balap motor liar, seks
bebas, dan lain-lain. Menurut statistik dari UNICEF pada tahun 2016,
kekerasan Indonesia terhadap anak muda diperkirakan mencapai 50%.
Sementara itu, menurut laporan data Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia tahun 2017, 3,8% (tiga per delapan) siswa menyatakan bahwa
mereka menyal ahgunakan narkotika dan obat-obatan berbahaya.?.

Dari sekian banyaknya kenakalan remaja banyak sekali hal-hal yang
menjadi pemicu anak-anak melakukan kenakalan diantaranya ialah dengan
banyaknya informasi yang dapat dijangkau oleh anak-anak secara mudah dan
murah serta dapat di lakukakn dimana sgja yaitu dengan menggunakan gadget
dengan mengakses internet. Dimana di era-modern seperti sekarang ini
penggunaan gadget dan jaringan internet yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia sehari-hari. Dengan adanya internet memberikan
kemudahan bagi siapapun untuk mengakses informasi-informasi yang
sebelumnya cukup sulit untuk dijangkau.

Dengan adanya kemudahan tersebut, anak remagja yang masih dalam
tahap mencari jati diri dan tingkat keingin tahuan yang tinggi akan menjadi
rawan apabila dalam mengakses informasi tanpa adanya pendampingan.

Maka diperlukan orang tua untuk mendampingi dan mengarahkan anak usia

remaaini dalam melakukan kegiatannya. Penggunaan gadget oleh anak-anak

2 lro FK "Kekerasan Remaa Indonesa Mencapa 50  Persen”.
https.//fk.ugm.ac.id/kekerasan-remaja-indonesia-mencapai-50-persen/.  (Diakses tanggal 20
Agustus 2020)




memiliki berbagai dampak diantaranya ada yang berupa dampak positif
namun juga dapat berdampak negatif.

Dampak positif dari penggunaan gadget diantaranya: Adanya
permainan edukatif untuk anak agar merangsang otaknya dan pola permainan
dapat disesuaikan dengan usia anak, belajar menanggapi teknologi. Dengan
zaman sekarang yang sudah canggih, kita tidak dapat membatas
keingintahuan anak tentang gadget, tapi kita sebagai orang tua harus terus
mengawasi dan mendampingi anak saat bermain gadget, orang tua bisa
memberikan informas kepada anak cara menggunakan gadget dan hal apa
sgja yang dapat merusak gadget, bisa menambah pengetahuan anak dengan
media sosial yang dapat memberikan informasi dan juga materi untuk dapat
memuaskan pengetahuan seperti anak akan belgjar bermain piano®.

Selain dampak positif, penggunaan gadget juga dapat memberikan
dampak negatif bagi anak. Psikolog anak RS Awal Bros Batam, Maryana,
M psi, Psi menyatakan, “pola fikir beginilah yang salah gadget memang
bermanfaat untuk perkembangan anak, tapi tidak boleh berlebihan, harus ada
aturan,” menurut Maryana anak jangan sampal menjadi screen addict. Screen
addict yang dimaksud lebih seperti menatap layar, apakah itu ponsel, tablet,
atau TV. Dia menjelaskan bahwa format layar apa pun tidak statis. Paparan
pertunjukan dan permainan juga dapat memicu kurangnya simpati dan empati

anak terhadap lingkungan sosialnya.

3 Babyologist.“Dampak Positif dan Negatif Penggunaan Gadget Pada Si
Kecil”https://kumparan.com/babyol ogi st/dampak-positi f-dan-negati f -penggunaan-gadget-pada-si -
kecil-1rL pEDjwQ6e/full. (Diakses tanggal 20 Agustus 2020).




Bahaya gadget bagi anak dapat menimbulkan masalah kesehatan mental dan
perubahan perilaku, hingga depresi diantaranya: anak menjadi agresif dan
mudah tersinggung jika orang tua tidak memberi mereka akses menggunakan
ponsel atau tablet, iritabilitas juga akan mempengaruhi keterampilan lainnya,
khususnya dalam hal menahan diri, berpikir, dan mengendalikan emosi.
Padahal, keterampilan ini membentuk dasar untuk kesuksesan dimasa depan.
Anak-anak dapat mengembangkan berbaga masalah mental, seperti
kecemasan, kesepian, rasa bersalah, isolasi diri, depresi, dan perubahan
suasana hati. Paparan terhadap gadget juga dapat meningkatkan rissko ADHD
dan autisme pada anak-anak.*

Anak yang dapat mengakses alat elektronik secara pribadi dapat
meningkatkan resioko obesitas. 30% anak yang mengalami obesitas beresiko
tinggi terkena stroke dini atau serangan jantung, dan usia harapan hidup
rendah. Gadget juga membatasi gerak fisk anak, yang membuat tumbuh
kembang fisik anak menjadi lambat. Paparan teknologi sgak dini juga
mempengaruhi kemampuan literasi dan presentasi akademik anak secara
negatif.>

Dalam dunia pendidikan formal, pendidikan agama Islam sangat
dibutuhkan untuk membimbing anak-anak ke jalan yang baik sesuai dengan

garan Islam yang bersumber dari Al-qur’an dan Hadist. Lebih utama di era-

4 RS Awa Bros. “Pengaruh Gadget Bagi Tumbuh Kembang Anak”.
http://awal bros.com/anak/pengaruh-gadget-bagi -tumbuh-kembang-
anak/#.~:text=Bahaya%20gadget%20bagi %20anak %20dapat, ak ses¥620menggunakan%20ponsel
%20atau%20tablet. (Diaksestanggal 20 Agustus 2020).

5The Asian Parent. “Penelitian: ini 10 Bahaya Gadget bagi Anak di bawah 12
tahun”.https:.//id.theasianparent.com/10-bahaya-penggunaan-gadget-pada-anak. (Diakses tanggal
20 Agustus 2020)




modern seperti sekarang yang serba dipermudah dengan adanya jaringan
internet yang berada dalam genggaman tangan berupa gadget. Di satu sisi,
perkembangan internet telah memberikan berbagal manfaat dan kemudahan,
namun dampak negatif selanjutnyatidak dapat diabaikan begitu sgja.

Dari beberapa penelitian terdahulu didapati hasil penelitian M. Hafiz
al-Ayoubi yang menyebutkan bahwa penggunaan gadget pada anak usia dini
anatara umur 3-5 tahun bukan hanya sebagar media komunikasi. Gadget
digunakan sebagai media bermain game, menonton animasi atau film di
youtube dengan durasi penggunaan gadget yang relatif |ebih tinggi dari orang
dewasa. Skrips dari Denak Sintia Rahmawati diketahui bahwa dampak
negatif dari penggunaan gadget terhadap akhlak anak antara lain menjadikan
anak pemalas, introvert, ketergantungan untuk terus bermain gadget, dan
anak-anak dapt dengan mudah mengakses situs-situs yang berisikan konten
dewasa serta situs lain yang dapat merusak moralitas anak. Serta skripsi dari
Elis Sandrawati dari hasil penelitian yang dilakukan penulis diketahui bahwa
penggunaan gadget oleh anak usia SMP di kelurahan Pelabuhan Baru terbatas
pada media hiburan anak dan anak jarang menggunakan gadget untuk belgjar.
Kesadaran mengelola waktu belgar di rumah anak-anak usia SMP di
Pelabuhan Baru masih sangat kurang dan mereka belum memiliki kesadaran
akan manfaat berupa informasi yang bisa diperoleh dengan menggunakan
gadget serta belum dapat menggunakan gadget sebagai media untuk

mengelola waktu belgjar.



Meski memiliki topik permasalahan yang hampir sama, tetapi
penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya, karena
penelitian ini berfokus pada strategi guru pendidikan agama Islam dalam
menghadapi dampak negatif penggunaan gadget yang mana penelitian ini
dilakukan di SMP Islam Al-Bayan Pekalongan. Penulis tertarik mengkaji
tentang strategi guru pendidikan agama Islam dalam menghadapi berbagai
dampak negatif yang di timbulkan dari penggunaan gadget khususnya di SMP
Islam Al-Bayan Pekalongan karena selain dari semakin maraknya penggunaan
gadget dikalangan remaja yang sebetulnya selain memiliki dampak positif
juga terdapat dampak negatif yang dapat ditimbulkan jika tidak digunakan
dengan bijak.  Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai bagaimana peran pendidikan agama Islam dalam menghadapi
dampak negatif penggunaan gadget ini sangat tertarik untuk melakukan
penelitian di SMP Islam Al-Bayan.

Menurut guru pendidikan agama Islam di SMP Islam Al-Bayan tingkat
penggunaan gadget siswa beragam, anak-anak yang lebih sering meggunakan
gadget adalah anak laki-laki yang sering kali gadget digunakan untuk bermain
game online. Di sekolahan sendiri, terdapat peraturan mengenai penggunaan
gadget yaitu siswa diperbolehkan untuk membawa gadget namun tidak
diperbolehkan untuk menoperasikannya kecuali pada mata pelgjaran tertentu

yang memperbolehkan penggunaan gadget dalam pembel gjarannya.®

6 Ali Mashudi, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 23
Maret 2021.



Untuk menghadapi dampak negatif tentunya dibutukan guru yang
mampu dan professional dalam menjalankan tugasnya, mampu melakukan
berbagai strategi atau cara untuk meminimalisasi atau mengurangi dampak-
dampak negatif penggunaan gadget. Menurut Pullias & Young dalam Suyono
mengutarakan berbagal peran guru yang menjadi ciri-ciri guru professional,
yakni guru sebagai teladan, pemegang otoritas, penasihat, pemandu, penutur
cerita, aktor pembaru, pelaksana tugas rutin, insan visioner, pencipta, peneliti,
dan penilai.’

Secara ringkas, penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan bentuk-
bentuk dampak negatif penggunaan gadget dan strategi  untuk
meminmalisasinya dalam judul penelitian Strategi Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Menghadapi Dampak Negatif Penggunaan Gadget Pada Sswa

Kelas VII Smp Islam Al-Bayan Pekalongan.

7 M. Alfin Nur Hidayat, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menghadapi Dampak
Negatif Internet bagi Peserta didik di SMP Plus Latansa Demak Tahun 2019/2020, (Semarang:
Universitas |slam Sultan Agung, 2020) him. 482.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka untuk lebih
memperjelas pokok permasalahan dalam penelitian ini didapatkan rumusan
masal ah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah dampak penggunaan gadget pada siswa kelas VII SMP
Islam Al Bayyan Pekal ongan?
2. Bagaimanakah strategi guru pendidikan agama Islam dalam menghadapi
dampak negative penggunaan gadget pada siswa kelas VII SMP Idlam Al-

Bayan Pekal ongan?

C. Tujuan Pendlitian
Dari rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan:
1. Untuk mendeskripsikan dampak penggunaan gadget pada siswa kelas VI
SMP Islam Al Bayyan Pekal ongan.
2. Untuk mendeskripsikan strategi guru pendidikan agama Islam dalam
menghadapi dampak negative penggunaan gadget pada siswa kelas VI

SMP Islam Al-Bayan Pekalongan.

D. Kegunaan Pen€litian
Sehubungan dengan problem di atas yang sudah dirumuskan, maka
hasil akhir penelitian diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis

yaitu:



1. Teoritis

a. Diharapkan mampu berkontribusi dalam menghadapi dampak negarif
penggunaan gadget.

b. Bagi pembaca pada umumnya diharapkan akan lebih mudah dalam
mengetahui berbagai dampak negatif penggunaan gadget pada anak-
anak usia SMP.

c. Dapat menambah wawasan bagi peneliti khususnya dan pelgjar atau
mahsiswa pada umumnya yang membutuhkan literasi yang memuat
tentang dampak negatif penggnaan gadget pada anak-anak.

2. Praktis

a. Penditian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pembelgjaran dan
pengetahuan lebih mengenal dampak negatif penggunaan gadget pada
anak-anak khususnya usia SMP dan dapat menjadi ilmu pengetahuan

tambahan bagi para pembaca.

E. Metode Pendlitian
Metode penelitian adalah strategi yang digunakan dalam pengumpulan
dan analisis data yang dibutuhkan guna menjawab persoal an-persoalan yang di
hadapi.
1. Jenisdan Pendekatan Penelitian
a Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini menggunakan model pendekatan

penelitian kualitatif. Qualitative research adalah suatu penelitian yang
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di tujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktifitas sosia, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran
orang secaraindividual maupun kelompok.2

Metode penelitian merupakan suatu cara bertindak menurut
sistem aturan atau tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis
terlaksana secara rasional dan terarah sehingga dapat mencapai hasil
yang maksima. Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
dengan kata lain penelitian menuturkan dan menafsirkan data yang
berkenaan dengan fakta, keadaan, variabel, dan fenomena yang terjadi
saat penelitian berlangsung.®
Jenis Penelitian

Sesuai permasalahan dalam judul yang penulis teliti, maka
penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan yang pada
hakikatnya merupakan metode untuk menemukan secara spesifik dan
realistis tentang apa yang terjadi pada suatu tempat terjadinya gejala
yang diselidiki. 1 Dengan metode pengumpulan wawancara,

dokumentasi, dan observas.

8 Nana Sayaodih Sukmadinata, Metode Pendlitian Pendidikan, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2005), him. 60.

9 Subana dan Sudrajat, “Dasar-dasar Penelitian Ilmiah™, (Bandung: Pustaka Setia,
2001), him. 87.

him. 24.

10 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999),
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2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bertempat di SMP Islam Albayan, Wiradesa, Pekalongan.

Waktu penelitian pada bulan Januari tahun 2021.

3. Sumber Data

a

b.

Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada peneliti, artinya sember tersebut berkaitan
langsung dengan objek yang diteliti. ** Sumber data primer yang
diperoleh penelliti secara langsung dari guru pendidikan agama Islam
kelas VII, guru bimbingan konseling (BK) dan peserta didik melalui
prosedur dan teknik pengambilan data baik interview maupun
observasi.
Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data tambahan yang
menurut peneliti perlu untuk menunjang data pokok.'?  Adapun
sumber data penunjang dalam penelitian ini yaitu buku-buku,
dokumen, arsip, jurnal, dan data-data dari internet atau website yang

ada hubunganya dengan masalah yang akan diteliti.

11 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta
2014), him.137.

12

Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada

University Press, 2011), him. 31.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk itu di dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan
beberapa metode, yaitu wawancara, dokumentasi, serta observasi.
a Metode Wawancara atau Interview
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan
jadan tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematis dan
berlandaskan kepada tujuan pendidikan.®* Metode ini digunakan
untuk memperoleh data langsung dari pendidik mata pelgaran
pendidikan agama Islam untuk mengetahui peran pendidikan agama
Islam dalam menghadapi dampak negatif penggunaan gadget, tingkat
pengunaan gadget siswa kelas VII di SMP Idam Al-Bayan
Pekalongan, aturan penggunaan gadget di SMP Isdam Al-Bayan
Pekalongan. Dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan menggukan berbagai pertanyaan kepada
nasrasumber dimana sebelumnya telah dibuat kerangka pertanyaan
secara sistematis. Selanjutnya pertayaan yang digjukan kepada
narasumber dikembangkan sesuai jawaban.
b. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data
dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang tersedia. Metode ini
dilakukan dengan melihat dokumen resmi seperti catatan serta buku

peraturan yang ada. Dokumen sebagal media pengumpulan data

13 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar. 2015), him. 264.
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adalah setigp pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau
lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa. ** Metode ini
digunakan untuk mendapatkan data tentang keadaan SMP Islam Al-
Bayan Pekalongan, bentuk dan upaya guru dalam menyikapi dampak
penggunaan gadget, aturan penggunaan gadget, dan data lain terkait
dengan pendidikan agama Islam dalam menghadapi dampak negatif
modernisasi penggunaan gadget siswa kelas VII di SMP Idam Al-
Bayan Pekal ongan yang bersifat dokumentasi.
C. Metode Observasi
Metode observas adalah pengamatan dan pencatatan sesuai
sistematika sesuai dengan gejala yang terlihat pada objek penditian.®®
Metode ini digunakan untuk melakukan sinkronisasi data
dariwawancara dengan mengamati secara langsung gambaran
penggunaan gadget siswa kelas VII di SMP Isam Al-Bayan
Pekalongan.
. Teknik Analisis Data
Analisis data atau pengolahan data merupakan rangkaian penelaah,
pengelompokan, penafsiran, verifikasi dan menyimpulkan dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi agar mudah dipahami.'® Proses

menganalisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat dan

14 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Teras, 2009), him. 92.
15 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Pendlitian, ....., him. 84.
16 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, ....., him. 69.
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ketika selesai mengumpulkan data. Analisis data dalam penelitian ini
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.’

Dari data-data yang telah diperoleh peneliti menganalisis dataanya
dengan cara mendeskripsikan bagaimana upaya atau strategi guru PAI
dalam menghadapi dampak negatif penggunaan gadget pada siswa kelas
VIl di SMP Isam Al-Bayan Pekalongan. Langkah-langkah dari teknik
analisisini adalah sebagai berikut:

a. Datareduction (reduks data)

Mereduks berarti meringkas, memilih dan memfokuskan hal
pokok, mencari tema dan pola serta membuang Yyang
tidak dibutuhkan. Sehingga data yang telah dilakukan pereduksian
akan menghasilkan dengan jelas gambarannya sehingga
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data dan mencari data
kembali jika dibutuhkan.'® Dalam tahap ini, penliti akan memfilter
data hasil dari interview, observasi dan dokumentasi yang telah
dilakukan, sehingga hanya data yang sesuai dengan tujuan penelitian
yang dimasukkan pada penulisan.

Data yang direduks adalah data hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi yang telah di peroleh untuk kemudian dipilih hal-
hal pokok yang berkaitan dengan strategi guru PAI dalam

menghadapi dampak negatif penggunaan gadget. Reduksi data ini

17" Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D” Cet. Ke-21, (Bandung : Alfabeta, 2015), him. 337.

18 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 338.
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bertujuan untuk memperoleh data yang lebih terfokuskan dan tajam,
karena data yang terlalu banyak belum data memberikan gambaran
yang jelas.

b. Datadisplay (penyajian data)

Menyajikan data dilakukan setelah proses reduks data. Pada
penelitian kualitatif, penyajian data dapat digambarkan dengan bagan,
uraian singkat, flowchart, hubungan antar kategori dan sebagainya.
Penygjian data akan memberikan kemudahan dalam memahami
sesuatu yang terjadi saat itu, membuat perencanaan Kkerja
berdasarkan apa yang tel ah dipahami tersebut.®

Pada tahap ini peneliti akan menguraikan poin - poin data
yang telah difilter dari beberapa sumber sebelumnya menjadi
rangkaian kalimat paragraph singkat yang disusun berdasarkan
penulisan yang sistematis.

c.  Conclution/verification (kesimpulan/verifikasi)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah

diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif.?°

19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...., him. 341.
2 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...., him. 345.
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Pada tahap ini peneliti akan menarik kesimpulan tentang
pembahasan teori yang telah dituliskan sebelumnya sehingga dapat

dengan mudah dipahami isi dari penelitian ini.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan suatu pembahasan yang sistematis dan konsisten,
maka penulis perlu mengemukakan sistematika penulisan yang terdiri dari:

BAB | Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan
sistematika penelitian.

Bab I Landasan teori, berisi tentang deskripsi teori, kajian pustaka dan
kerangka berfikir. Deskripsi teori berisi tentang guru Pendidikan Agama Islam,
penggunaan gadget dan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
menghadapi dampak negatif penggunaan gadget.

BAB Il Hasil penelitan, bab ini beriss mengena beris tentang:
gambaran umum sekolah SMP Isam Al-Bayan Pekaongan. Kedua,
membahas tentang dampak penggunaan gadget pada siswa kelas VII SMP
Isam Al Bayyan Pekalongan. Ketiga, membahas tentang strategi
guru pendidikan agama Islam dalam menghadapi dampak negatif penggunaan
gadget pada siswakelas VII SMP Islam Al-Bayan Pekalongan.

BAB IV Anadisis hasil penelitian, berisi anadlisis tentang analisis
dampak penggunaan gadget pada siswa kelas VII SMP Islam Al Bayyan

Pekalongan dan anadisis strategi guru pendidikan agama Islam dalam
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menghadapi dampak negatif penggunaan gadget pada siswa kelas VII SMP
Islam Al-Bayan Pekaongan

BAB V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan keseluruhan uraian yang terdapat dalam bab-bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesmpulan bahwa Strategi Guru

Pendidikan Agama Islam Daam Menghadapi Dampak Negatif

Penggunaan Gadget Pasa Siswa Kelas VII di SMP Isam Al-Bayan

Pekalongan adal ah sebagai berikut:

1. Dampak negatif penggunaan gadget pada siswa kelas VII SMP Islam
Al-Bayan Pekalongan yaitu:
a. Kecanduan bermain game.
b. Siswamenjadi tidak fokus dengan pembelgjran.
c. Emosi menjadi terganggu dan tidak stabil
d. Menganggu sosialisasi atau kedekatan siswa dengan orangtua,
lingkungan sosial dan teman sebaya.

2. Untuk mengatasi dampak negatif penggunaan gadget pada siswa kelas
VIl SMP Isam Al-Bayan Pekalongan, maka dilakukan beberapa
strategi oleg guru PAI, antaralain :

a. Strategi Guru PAI sebelum pandemi
1) Membuat peraturan tertulis pada buku point, dibantu oleh guru
Bimbingan Konseling mengenai penggunaan Gadget di dalam

sekolah.

77



2)

3)

4)

5)

78

Membuat kebijakan di dalam kelas mengenai peraturan
membawa dan menggunakan gadget di dalam kelas dengan
bantuan Waka Kurikulum.

Menjelaskan dampak negatif dari penggunaan gadget untuk
anak sekolah.

Memberi peringatan atau hukuman untuk pelanggaran
mengenai penggunaan gadget

Menerapkan kebiasaan-kebiasaan baik dengan mendekatkan
diri kepada Allah, dengan cara membuat jadwal sholat duha

berjamaah, tadarus bersama, dan istighotsah.

. Strategi Guru PAI setelah pandemic

1)

2)

3)

4)

5)

Guru menganalisa kemampuan siswa dalam menggunakan
gadget.

Guru menjelaskan fungsi utama gadget dalam pembel gjaran.
Guru bekerja sama dengan orangtua untuk memantau belgjar
siswadi rumah.

Guru bekerja sama dengan guru Bimbingan Konseling untuk
menetapkan peraturan mengenai penggunaan gadget dan
memberi arahan kepada siswa mengenai penggunaan dan
dampak negatifnya bagi siswa.

Guru bermusyawarah bersama untuk membuat jadwa One Day

One Ayat yang akan diterapkan untuk lain waktu.
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6) Guru membuat jadwal khusus untuk siswa di rumah, yaitu:
Sholat dhuha setiap hari di rumah masing-masing sebelum jam
pelgjaran online dimulai, Dianjurkan untuk berpuasa Senin
Kamis, dan terus memperbanyak membaca Al-qur’an pada

waktu longgar.

B. Saran
Dalam penelitian yang dijabarkan oleh penulis dalam skripsi
berjudul "Strategi Guru Pendidikan Agama Islan Dalam Menghadapi
Dampak Negatif Penggunaan Gadget Pasa Siswa Kelas VII di SMP Islam
Al-Bayan Pekalongan” ini, diharapkan pembaca untuk lebih mengkaji lagi
isi dari skrips ini. Dikarenakan penulis masih membutuhkan bimbingan

serta saran dari pembaca sekalian.
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